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ABSTRAK

Berdasarkan Profil Dinkes Sumatera Selatan tahun 2023, kasus BBLR di Kota
Palembang termasuk salah satu daerah dengan jumlah kasus tertinggi dibandingkan
kota atau daerah lainnya yaitu sekitar 343 kasus. Beberapa penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa salah satu dari faktor yang mempengaruhi adanya kejadian
BBLR adalah adanya pajanan polutan udara yaitu NO;. Keberadaan kendaraan
bermotor menyumbang tingginya NO; di Kota Palembang. Penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui apakah adanya keterkaitan antara faktor pajanan
konsentrasi NO> dengan kejadian BBLR di Kota Palembang. Penelitian ini
menggunakan studi ekologi dengan mengelola data sekunder yang diperoleh dari
Dinkes Kota Palembang, Dinas Lingkungan Hidup, dan Bappeda Litbang Kota
Palembang. Penelitian ini memanfaatkan Geographical Information System (GIS),
terutama menggunakan QGIS untuk memvisualisasi dari data yang sudah
diperoleh. Lokasi penelitian dari penelitian ini berada di Kota Palembang dengan
lokasi samplingnya mengambil 7 kecamatan yang merupakan lokasi titik
pemantauan udara oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Palembang. Hasil dari
penelitian yang dilakukan, menemukan bahwa sebaran kasus BBLR tertinggi
berada di Kecamatan Ilir Timur I dengan 58 kasus pada tahun 2022 sedangkan
untuk konsentrasi NO; tertingginya berada di Kecamatan Plaju yaitu 266
u/NM?3/jam pada tahun 2020. Berdasarkan dari hasil overlay didapatkan tidak
adanya keterkaitan kejadian BBLR di Kota Palembang dengan tingginya
konsentrasi NO2  kecuali di Kecamatan Plaju pada tahun 2020-2021.
Kesimpulannya secara analisis spasial konsentrasi NO2 di udara ambien tidak
terlihat adanya keterkaitannya dengan kejadian kasus BBLR.

Kata Kunci : Analisis Spasial, BBLR, Kualitas Udara, dan NO»
Kepustakaan : 52 (2008 — 2024)
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SPATIAL ANALYSIS OF NITROGEN DIOXIDE CONCENTRATION IN
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ABSTRACT

Based on 2023 Profil Dinkes Sumatera Selatan, the cases of LBW in Palembang
City is one of the area with highest number of cases compered to others areain
South Sumatra, with 344 cases. The previous studies have stated that one of the
factors influencing the incidence of Low Birth Weight (LBW) is exposure of air
pollutants, specifically NO:. The presence of motor vehicles contributes to the high
levels of NO; in Palembang City. This research is to finding dependence between
NO: concentration factor and incidence of LBW in Palembang City. This research
uses an Ecological Study Design by processing the secondary data obtained from
Dinkes Palembang City, DLH Palembang City, and Bappeda Litbang Palembang
City. This study use Geographical Information System (GIS), specifically using
OGIS to visualize the data that has been collected. Location of this research is in
Palembang City, with sampling location taken from 7 sub-district, which are the air
monitoring sites managed by DLH Palembang City. This research findings that
highest incidence of Low Birth Weight (LBW) cases occurred in Ilir Timur |
Subdistrict, with 58 cases in 2022, while the highest NO: concentration was found
in Plaju Sub-district, with 266 u/NM:/hour in 2020. Based on the overlay analysis
is no dependence was found between LBW occurences with the high NO:
concentrations, except in Plaju Sub-district in 2020 — 2021. In conclusion, the
spasial analysis indicates that there is no dependence

Keyword : Spatial Analys, LBW, Air Quality, dan NO>
Literatures  : 52 (2008 —2024)
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Pencemaran udara merupakan permasalahan yang berkaitan dengan
kesehatan yang masih menjadi permasalahan hingga kini. WHO yang melakukan
perkiraan sekitar 37% kematian dini pada 2019 memiliki keterkaitan dengan polusi
udara luar ruangan yang diakibatkan oleh karena disebabkan oleh penyakit jantung
iskemik dan stroke, selain itu penyakit infeksi saluran pernapasan akut bagian
bawah dan penyakit paru obstruktif kronik menyumbang sebesar 18% dan 23%
kematian dan penyakit kanker pada saluran pernapasan menyumbang sebesar 11%
kematian (WHO, 2022b). Menurut WHO, polusi udara mempengaruhi berbagai
tingkat level masyarakat (low-, middle-, dan high-income), karena pada tahun 2019
bahwa 68 % kematian berhubungan dengan polusi udara seperti kanker, 14 %
karena infeksi saluran pernapasan bawah, dan penyakit lainnya (WHO, 2022b).
Polutan yang termasuk di dalamnya adalah SO (Sulfur Dioksida), PM2s, CO
(Karbon Monoksida), O3 (Ozon), dan NO; (Nitrogen Dioksida) (WHO, 2022c).

NO: merupakan salah satu dari polusi pencemar udara ambien yang
biasanya berasal dari pembakaran dari sektor transportasi dan industri (WHO,
2022b). Di Indonesia, pada tahun 2008 kegiatan transportasi diestimasikan sudah
mengemisikan NO; mencapai 3,9 ribu ton (KemenLH, 2012). Sedangkan dari
menurut kajian tim “Monitor Environment Indonesia” dari Bank Dunia (2003),
level NOx di tahun 2000 lebih tinggi 80% dibandingkan dengan tahun 1990. Di
beberapa provinsi terutama di kota-kota besar yaitu seperti Medan atau Jakarta,
yang mana emisi dari kendaraan menjadi kontribusi terbesar terhadap konsentrasi
NO: di udara yang jumlahnya lebih dari 50% (BMKG, 2012).

Berdasarkan dari data BPS (2024) atau Badan Pusat Statistik Provinsi
Sumatera Selatan, jumlah setiap jenis kendaraan setiap tahunnya meningkat.
Walaupun beberapa jenis kendaraan di tahun tertentu menurun, namun pada tahun
selanjutnya akan mengalami peningkatan. Salah satu jenis kendaraan yang
mengalami peningkatan yaitu mobil 260.340 (2021), 277.244 (2022), dan 287.760
(2023). Hal ini menyumbang dari adanya konsentrasi NO; di Kota Palembang .
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NO:> yang masih terus menerus ada oleh karena kegiatan manusia selain
memberikan dampak kesehatan para masyarakat juga memberikan dampak
kesehatan terhadap bayi terutama bayi selama masa kehamilan. Penyebabnya
adalah adanya perubahan fisiologis pada ibu hamil dan bayi. United Nations
Childrens Fund (UNICEF) dan World Health Organization (WHO), yang
berkolaborasi dengan London School of Hygiene and Tropical Medicine (LSHTM)
yang dimana mereka mengembangkan data BBLR tahunan di tingkat negara,
regional dan global yang diestimasikan dari tahun 2000 — 2020. UNICEF-WHO
memperkirakan bahwa secara global pada tahun 2020, 1 dari 7 bayi baru lahir (15
persen atau 19,8 juta bayi) memiliki berat badan lahir rendah, sehingga dapat
diketahui bahwa masih banyak bayi yang mengalami BBLR secara global maka
perlu menjadi perhatian (UNICEF, 2023).

BBLR di Indonesia juga menjadi urgensi, dikarenakan menurut dari data
Kemenkes pada Survei Status Gizi Indonesia tahun 2022, menyatakan bahwa
prevalensi BBLR di Indonesia yaitu 6,0%. Berdasarkan dari estimasi WHO dan
UNICEF, yang menyebutkan bahwa prevalensi prematur di Indonesia sekitar 10%.
BBLR ini juga menjadi salah satu dari penyebab stunting, sehingga tidak hanya
BBLR menjadi perhatian utama namun juga akan menyebabkan dampak masalah
kesehatan lainnya apabila tidak di perhatikan (Kemenkes, 2022b).

Berdasarkan dari Profil Data Dinas Kesehatan Sumatera Selatan yang
menyatakan bahwa dari data-data yang sudah di laporkan oleh kabupaten ataupun
kota tahun 2022, didapatkan sebanyak 687 bayi (0,5%) memiliki BBLR. Kota
Palembang merupakan salah satu dari daerah lainnya dengan jumlah kasus
komplikasi BBLR pada neonatus sekitar 343 kasus, yang tertinggi diantara daerah
lainnya di Sumatera Selatan (Dinkes, 2022).

Gas dari Nitrogen Dioksida memberikan pengaruh pada ibu selama masa
kehamilan apabila ibu tersebut terpapar terus menerus oleh gas polutan tersebut.
Pajanan dari NO> akan menyebabkan adanya pengaruh pada ibu hamil, seperti
pajanan polusi udara tersebut selama masa kehamilan yang akan menyebabkan
adanya gangguan pada perkembangan plasenta dan fungsinya, yang mengarah pada
gangguan pertumbuhan janin sekarang atau ke depannya (van den Hooven et al.,

2012). Kemudian pada apabila adanya pajanan lanjutan akan menyebabkan adanya
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gangguan pada pertukaran yang terjadi di plasenta sehingga menyebabkan adanya
dampak pada laju kebutuhan nutrisi pada janin. Hal ini akan berpengaruh pada
kondisi perkembangan janin (Slama et al., 2008).

Selain itu dari beberapa penelitian sebelumnya bahwa paparan dari gas
tersebut dibarengi dengan asupan gizi yang kurang seimbang maka akan
menimbulkan adanya dampak seperti kelahiran prematur yang juga bisa menjadi
risiko BBLR dan biasanya pertanda dari adanya paparan gas NO> terlihat pada bulan
1 dan bulan 2 yang berisiko pada BBLR (Chiarello ef al., 2023).

1.2 Rumusan Masalah

Kota Palembang merupakan salah satu dari daerah yang memiliki
pencemaran polusi udara yang selalu mengalami peningkatan atau penurunan.
Salah satu faktornya karena berdasarkan data dari BPS (2024) atau Badan Pusat
Statistik Provinsi Sumatera Selatan bahwa dari tahun 2022 — 2023 berbagai jenis
kendaraan di Kota Palembang mengalami peningkatan jumlah setiap tahunnya.
Seperti pada jenis kendaraan mobil dengan jumlah 260.340 (2021), 277.244 (2022),
dan 287.760 (2023). Peningkatan kendaraan ini lah yang berkotribusi membuat
adanya peningkatan polusi udara seperti NO2. Pajanan Nitrogen Dioksida pada
manusia terutama kelompok rentan seperti Ibu Hamil yang bisa berdampak pada
janin,

Penelitian-penelitian sebelumnya yang telah melakukan penelitian
mengenai efek pajanan NO» terhadap kejadian BBLR, yang berkaitan juga dengan
polusi udara memberikan dampak pada ibu pada masa kehamilan, adanya hubungan
antara paparan polusi udara yaitu NO; dengan kejadian BBLR (Sarizadeh et al.,
2020). Maka disusunlah rumusan masalah dengan pernyataan di atas yaitu bahwa
dengan adanya pencemaran polusi udara ambien berupa NO2 maka itu diasumsikan
bahwa ibu hamil yang terpajan NO> yang tinggi akan menyebabkan risiko
terjadinya BBLR pada bayi yang akan lahir.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Melihat keterkaitan konsentrasi NO> terhadap sebaran kasus BBLR di Kota

Palembang secara studi ekologi pada tahun 2019 — 2023
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1.3.2
1)

2)

3)

4)

S)

1.3
1.3.1

1.3.2

1.4
14.1

Tujuan Khusus

Memperoleh data prevalensi kejadian BBLR di Kota Palembang dan di

lokasi studi tahun 2020 dan tahun 2022

Mendapatkan gambaran pemetaan kejadian BBLR di Kota Palembang dari

tahun 2020 sampai 2022

Memperoleh data mengenai konsentrasi dari kadar NO; di udara ambien di

Kota Palembang pada periode pengukuran tahun 2019 dan tahun 2023

Memperoleh data gambaran atau pemetaan konsentrasi NO2 di udara dari

tanggal 2019 sampai dengan 2023.

Menganalisis hubungan dari trend konsentrasi polutan NO> di udara dengan

kejadian frend kasus BBLR di Kota Palembang secara GIS.

Manfaat Penelitian

Bagi Peneliti

1) Menambah pemahaman bagi peneliti yang berkaitan dengan BBLR dan
polusi udara.

2) Menambah pengetahuan mengenai hubungan paparan polusi udara
dengan kejadian BBLR

Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

1) Menambah buku informasi di perpustakaan mengenai kejadian BBLR
dan konsentrasi NOx.

2) Sebagai tambahan informasi mengenai penyebab kejadian BBLR di
kota Palembang.

3) Sebagai tambahan atau dukungan penelitian selanjutnya bagi penelitian
yang akan datang.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Lingkup Tempat

Data sekunder yang akan digunakan dalam penelitian ini dilaksanakan di

Sumatera Selatan.

1.4.2

Ruang Lingkup Materi

Penelitian yang dilaksanakan ini, merupakan bagian dari [lmu Kesehatan

Masyarakat untuk meneliti analisis spasial dari persebaran kasus BBLR

berdasarkan dari kualitas udara berupa pajanan NO2 di Provinsi Sumatera Selatan.

Universitas Sriwijaya



1.4.3 Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini akan dilakukan dengan mengelola data kualitas udara ambien

dan kejadian BBLR selama periode waktu 2020 — 2023.
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